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ABSTRAK

Remon Nelsa, 06714 : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sepak Takraw SMA Negeri 7
Kerinci.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kondisi fisik yang dimiliki oleh
atlet sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci dapat terlihat pada saat bermain sepak takraw
tidak optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat kondisi fisik atlet
sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci yang terdiri dari kekuatan, daya tahan, kecepatan
dan kelenturan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian persentatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh atlet sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci yang berjumlah 20 orang,
teknik sampel yang digunakan yaitu total sampling. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan tes yaitu Vertical Jump ditujukan untuk mengukur kekuatan, Bleep test
ditujukan untuk mengukur daya tahan, Sprint Test ditujukan untuk mengukur kecepatan
dan Split Test ditujukan untuk mengukur kelenturan. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan persentatif secara manual.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tentang tinjauan tingkat Kondisi
fisik atlet sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci dari 20 orang sampel, Kekuatan atlet
sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci berada pada kategori cukup dengan rata-rata 13 dan
persentase sebesar 65%. Dan terdapat bahwa sig. 0.190 > 0.0528, Daya tahan atlet sepak
takraw SMA Negeri 7 Kerinci berada pada kategori cukup dengan rata-rata 14 dan
persentase sebesar 70%. terdapat bahwa sig. 0.190 > 0.0889, Kecepatan atlet sepak
takraw SMA Negeri 7 Kerinci berada pada kategori cukup dengan rata-rata 9 dan
persentase sebesar 45%. Dan terdapat bahwa sig. 0.190 > 0.0954, Kelenturan atlet sepak
takraw SMA Negeri 7 Kerinci berada pada kategori kurang dengan rata-rata 6 dan
persentase sebesar 30%. Dan terdapat bahwa sig. 0.190 > 0.0929.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi olahraga adalah pembinaan
generasi muda melalui olahraga. Karena berprestasi dalam olahraga dapat melalui
berbagai macam cara karena olahraga itu sendiri terdiri berbagai cabang, baik
olahraga individu maupun beregu (tim), tergantung kepada bakat, minat, motivasi,

kemampuan, bentuk tubuh, intelegensi dan lain-lain.

Sesuai dengan tujuan pembinaan olahraga yang dijelaskan dalam UU RI

No. 3 pasal 27 ayat 4 (2005:20) menyatakan bahwa:

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga prestasi yang dilakukan secara
terpusat dan menumbuh kembangkan sentral pembinaan olahraga yang
bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan.

Dari kutipan di atas dapat di kemukakan bahwa pentingnya dilakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dengan berbagai cara seperti
memberdayakan perkumpulan olahraga prestasi. salah satu cabang olahraga yang
saat ini sedang berkembang di percaturan olahraga prestasi di indonesia adalah
sepak takraw. Melalui pengamatan peneliti ternyata kegiatan Extrakulikuler sepak
takraw aktif di lakukan di SMA Negeri 7 Kerinci, dalam melakukan pembinaan
Olahraga, di harapkan nantinya dapat mengharumkan nama sekolah, daerah,

bangsa dan negara dalam berbagai kejuaraan yang diperlombakan.



Dalam melakukan pembinaan olahraga untuk bisa mencapai prestasi
puncak dalam permainan sepak takraw, maka atlet harus memulai latihan kondisi
terlebih dahulu, sedangkan kondisi fisik yang terdapat dalam permainan sepak

takraw seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan, dan kelenturan.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari guru olahraga SMA Negeri
7 Kerinci dan juga ditambah dengan pengakuan pelatih bahwa kondisi fisik atlet
sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci dalam tiap — tiap even pertandingan masih
kurang baik. Pada set pertama tim sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci masih
dapat mengimbangi jalannya pertandingan. Para pemain dapat bekerja sama
dengan baik dan disiplin dalam melaksanakan tugas sesuai dengan posisinya serta
dapat mengatur tempo permainan sehingga lahir peluang dalam mencetak angka.
pada babak kedua para pemain mulai kehilangan konsentrasi, kesalahan-kesalahan
sering terjadi, berakibat mereka tidak lagi disiplin dalam menjalankan tugasnya
dan tidak lagi terlihat kerja sama yang baik, maka sering terlambat dan lengah
dalam mengantisivasi serangan lawan, maka akhirnya terciptalah angka demi

angka untuk tim lawan.

Hal ini terbukti pada kejuaraan antar sekolah di Kabupaten Kerinci yang
diadakan setiap 14 agustus, yang mana pada 14 Agustus 2007 diselenggarakan di
GOR Kemenangan Kabupaten Kerinci tim sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci
meraih juara 1, kemudian pada 14 Agustus 2008 diadakan lagi di tempat yang
sama tim sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci meraih juara 3, kemudian pada 14

Agustus 2009 tim sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci tidak mendapatkan juara



sampali tahun 2012, pernyataan diatas tampaklah bahwa prestasi tim sepak takraw

Kabupaten Kerinci menurun derastis.

Hal ini di sebabkan oleh kondisi fisik atlet sepak takraw Kabupaten
Kerinci masih rendah. Kalau hal ini dibiarkan maka prestasi tim sepak takraw
SMA Negeri 7 Kerinci sulit untuk mencapai hasil yang diharapkan. Sebaliknya,
untuk menciptakan prestasi olahraga harus memiliki komponen-komponen
kondisi fisik yang dominan dan mendasar dalam permainan sepak takraw seperti
kekuatan, daya tahan, kecepatan, dan kelenturan Hal itu didapat melalui latihan

yang sistematis, terencana, terus menerus dan meningkat.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi dalam pencapaian prestasi
olahraga sepak takraw terutama faktor kondisi fisik, Sesuai dengan tujuannya,
olahraga sepak takraw menuntut gerakan yang kompleks. Oleh karena itu untuk
memenuhi kebutuhan tersebut atlet harus memiliki kondisi fisik yang bagus.
Menurut syafruddin (1990: 13) mengatakan bahwa “kemampuan kondisi terutama
di tentukan oleh proses energi dan kemampuan koordinasi ditentukan oleh proses

pengendalian dan proses pengaturan gerakan.”

Berdasarkan dari urain diatas, maka penulis tertarik untuk membahas dan

meneliti lebih jauh lagi permasalahan ini terkait dengan pembinaan kondisi fisik.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi masalah yaitu :

1. Kekuatan



2. Daya tahan
3. Kecepatan
4. Keleturan
5. Kelincahan

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang timbuldalam identifikasi masalah dan
karna keterbatasan waktu,sarana, biaya, dan kemampuan yang dimiliki, maka

penelitian ini hanya dibatasi pada:

1. Kekuatan

2. Daya tahan
3. Kecepatan
4. Kelenturan

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan urain diatas , dapat dirumuskan suatu masalah sebagi berikut:

Bagaimanakah kondisi fisik atlet sepak takraw SMA Negeri 7 Kerinci.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui kondisi fisik yang yang dimiliki atlet sepak takraw

Kabupaten Kerinci



F. Kegunaan Penelitian

Sesuai tujuan dalam penelitian ini nantinya dapat beguna, yaitu:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penuli memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitsa Negeri Padang

2. Memberikan masukan kepada guru olahraga dan Pelatih sepak takraw
bagaimana tingkat kondisi fisik yang dimiliki atlet Sepak Takraw SMA
Negeri 7 Kerinci

3. Sebagai bahan acuan bagi pelatih, atlet, pembina dan peminat Sepak
Takraw dan untuk pencapain prestasi olahraga Sepak Takraw yang lebih
baik nantinya

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pendidikan olahraga di
perpustakaan Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragan
maupun Perpustakan pusat Universitas Negeri Padang.

5. Dapat memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya.





